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PENDAHULUAN

Globalisasi dan pertumbuhan ekonomi telah
mengubah bisnis mendorong banyak pengusaha
untuk bersaing [1]. Bisnis ritel merupakan salah
satu bentuk bisnis yang tidak asing di dunia usaha,
karena sebagian besar dunia bisnis dimoniasi oleh
model bisnis ritel [2]. Saat ini banyak anak muda
yang suka mengunjungi toko salah satunya Miniso,
karena Miniso menawarkan berbagai macam
produk yang unik dan inovatif. Hal ini memberi
Miniso keunggulan kompetitif yang kuat dalam
menarik peminat [3]. Target pasar mereka adalah
konsumen kelas menengah, terutama generasi Z
yang selalu mengikuti tren. Perusahaan harus siap
menghadapi potensi generasi Z sebagai konsumen
utama saat ini dan di masa depan [4]. Ketatnya
persaingan di industri ritel membuat pendapatan
Miniso tidak stabil, terutama di kalangan generasi
Z karena rendahnya popularitas  Miniso
menunjukkan rendahnya pengambilan keputusan
pembelian. Untuk mendukung argumen yang
ditulis maka dilakukan survey awal mengenai
keputusan pembelian produk Miniso pada generasi
Z, yang di isi oleh 30 orang melalui google form.
Rata-rata  keputusan pembelian menunjukkan
43,34%, dari survey yang dilakukan menunjukkan
berada pada ketegori tidak setuju terhadap produk
Miniso. Keputusan pembelian adalah cara memilih
di antara berbagai pilihan. Dapat dikatakan bahwa
ketika mengambil keputusan, konsumen harus
memilih satu pilihan dari pilihan yang lain [5].
Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

pembelian diantaranya adalah kualitas produk, citra

merek dan harga. Kualitas produk adalah
karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan
pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan [5].
Citra merek adalah persepsi dan keyakinan yang
dilakukan oleh konsumen, seperti yang tercermin
dalam asosiasi yang terjadi dalam memori
konsumen [6]. Harga adalah jumlah seluruh nilai
yang diberikan pelanggan untuk memperoleh
manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu

produk atau jasa [5].

METODE

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian
kuantitatif, analisis deskriptif diperlukan agar
mengetahui tingkat capain responden (TCR), SEM-
PLS digunakan sebagai alat pengolahan data dan
pengujian hipotesis, maka dari itu diperlukannya
prosedur Measurement Model Assesment (MMA)
yang berfungsi sebagai uji validitas, reliabilitas dan
uji diskriminan, selanjutnya dilakukan uji R Square,
dan untuk pengujian hipotesis digunakan prosedur
Structural Model Assesment (SMA) [7]. Populasi
dalam penelitian ini adalah konsumen yang sudah
melakukan pembelian produk Miniso di Kota
Padang, dengan jumlah sampel 80 orang. Teknik
pengambilan sampel dengan ciri-ciri tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti yang kemudian dikenal
sebagai purposive sampling [8]. Ciri-ciri yang di
pakai yaitu konsumen generasi Z yang sudah
melakukan pembelian produk Miniso di Kota
Padang, berusia 12 sampai 27 tahun. Instumen yang

digunakan untuk memperoleh data menggunakan
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kuesioner dengan skala likert lima jawaban.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat pengujian struktural yang dilakukan untuk
mengetahui variabel eksogen terhadap variabel
endogen secara umum disebut sebagai Structur
Model Assessment (SMA). Pengujian Hipotesis PLS
bergantung pada prosedur bootstrapping non
parametrik untuk menguji signifikansi
koefisiensinya oleh [7]. Uji signifikansi dipercaya
untuk memprediksi adanya hubungan kausalitas
yang dilakukan melalui bootstrapping. Prosedur
bootstrapping memiliki ketentuan bahwa hipotesis
diterima jika dilihat dari T statistic dan P value. Jika
suatu variabel eksogen terhadap variabel endogen
memiliki T statistic > 1,96 dan P value < 0,05, maka
dapat diartikan bahwa variabel eksogen berpengaruh

terhadap variabel endogen, dan sebaliknya oleh [7].

Tabel 1 : Indirect Efect

Original T P Keterangan
Sample | Statistics | Values
Kualitas 0,551 2,741 0,006 Diterima
Produk ->
Keputusan
Pembelian
Citra Merek -> 0,084 0,996 0,320 Ditolak
Keputusan
Pembelian
Harga -> 0,279 1,785 0,075 Ditolak
Keputusan
Pembelian

Berdasarkan tabel 1 dapat diinterpretasikan sebagai
berikut: a) Pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian memiliki nilai original sample
sebesar 0.551 (bertanda positif), nilai T Statistik
sebesar 2,741 (besar dari 1,96) dan nilai P Value 0,06
(kecil dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan kualitas
produk berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian (H1 diterima). b) Pengaruh citra merek
terhadap keputusan pembelian memiliki nilai original
sample sebesar 0,084 (bertanda positif), nilai T
Statistik sebesar 0,996 kecil dari nilai T Tabel (1,96)
dan P Value 0,320 (besar dari 0,05) sehingga dapat
disimpulkan citra merek tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian (H2 ditolak). c) Pengaruh harga

terhadap keputusan pembelian memiliki nilai original

sample sebesar 0,279 (betanda positif), nilai T
Statistik sebesar 1,785 lebih kecil dari nilai T Tabel
(1,96) dan P Value 0,075 (besar dari 0,05) sehingga
dapat disimpulkan harga tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian (H3 ditloak).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan
telah melalui tahap pengolahan data maka
ditemukanlah bahwa kualitas produk berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian, citra merek
dan harga secara parsial tidak berpengaruh terhadap

keputusan pembelian.

Penelitian ini masih jauh dari kata kesempurnaan
maka untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat
memperbanyak sampel, dan menambahkan satu
variabel baru.
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